SECTION V
TREATMENT YANG SPESIFIK UNTUK KELUARGA DI SEKOLAH.

Bagian ini memberikan sistem pendekatan pada lgduarntuk mentreatment 5
permasalahan yang spesifik: membolos, isu kelutig&eluarga pecandu alcohol, pendidikan
keluarga, dan konseling keluarga single parent.

Artikel pertama akan membahas mengenai permasals@ians di sekolah-membolos.
Khususnya sekolah di kota dimana kasus memboloat dapncapai 30% perharinya. Pekerja
sosial dan konselor sekolah berjuang untuk menemsétusi yang tepat terhadap permasalahan
tersebut. Kebanyakan dari usaha untuk meredukgidkétadiran siswa tidak berhasil karena
mereka berfokus pada kedisiplinan anak, revisi paiogsekolah, atau pendidikan orang tua.
Mengacu pada artikel ini, pendekatan tersebut tefaktif karena mereka memiliki keterbatasan
untuk meremediasi terhadap hanya satu sistem, &e#karga, atau sekolah. Kebenaran dari
perihal program yang efektif untuk mengatasi pemmbah di sekolah akan melibatkan ketiga
area tersebut. Studi kasus memberikan contoh dawlupa untuk mengimplementasikan
pendekatan tersebut.

Topik kedua yang akan didiskusikan dalam bagianaodélah mengenai keluarga tiri.
Artikel ini memberikan kebutuhan yang special ted@a keluarga tiri plus konseling dan
implikasi pendidikan. Kesalahan besar dibuat dehselor dan penolong professional ketika
melibatkan keluarga tersebut adalah untuk mengkarageluarga tiri bersikap sama seperti
keluarga yang utuh. Kebenaran dari perihal ini @ddlahwa pengalaman dari 2 jenis keluarga
adalah berbeda. Penyusunan kembali keluarga hasasunsebuah periode kehilangan keluarga
lama dan penyesuaian kembali keluarga baru. Halmerupakan proses yang lambat dan
seringkali menyakitkan. Konselor harus memahami atahs khusus pada keluarga tiri jadi
mereka dapat mendidik anggota keluarga yang muntitak pasti menerima keluarga tiri
mereka untuk menjadi seperti bentuk keluarga terddah

Setiap keluarga tiri memiliki masalah yang khasgiejuga keluarga yang salah satu atau
lebih anggota keluarganya adalah pencandu alc&looiselor harus memahami kerusakan yang
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diakibatkan oleh orang tua yang pecandu alcohdhatlap anak-anaknya. Dalam artikel
“pendekatan kooperatif terhadap anak-anak dari akghu alcoholic” Hecht memberikan

beberapa efek termasuk kemarahan, kecemasan, dammigeian untuk memanipulasi yang
lainnya. Hecht telah mengembangkan pendekatan keknmanak-anak untuk memberikan

dukungan pada anak-anak. Walaupun mereka mungkmilikieperingkat yang rendah, suatu

masalah yang ditimbulkan oleh kehadiran alkoholikridmah. Hecht memahami kebutuhan
untuk menghentikan melalui penolakan pada alkom&isleh orang dewasa, jadi mereka juga
mungkin terlibat dalam treatment tersebut.

Ketika ketiga artikel telah menemukan solusi tedpagermasalahan yang ada, artikel ke
empat yang fokus pada pendidikan orang tua begetujatuk pencegahan. Cooney memandang
satu aturan dari konselor sekolah sebagai orangatug hadir dengan pilihan, jadi mereka dapat
terlibat sebagai orang tua yang kreatif dibandingkaterbatasan taktik dari orang tua. Teknik
tersebut mungkin tidak efektif dimungkinkan merusalperti pada kasus kekerasan pada anak.
Orang tua dapat belajar untuk merasa percaya diand kemampuannya untuk menghadapi
anak-anaknya secara efektif.

Pendidikan orang tua terutama berguna dengan k@lusngle parent seperti yang telah
didiskusikan dalam artikel Burns dan Brassard. Kidanya single parent yang membutuhkan
pendidikan dan dukungan oleh kebaikan terhadapa fdldhwa mereka harus melakukan
pekerjaan yang sulit sebagai orang tua tunggahpitejuru hendaknya memahami masalah
khusus pada keluarga ini jadi mereka dapat menkadifiharapan mereka. Konselor harus
memahami bahwa sejak mulai tahun 1990, 50 persak-amak akan menghabiskan bagian
hidupnya dengan orang tua tunggal.

Pada chapter 5 ini semua poin mengacu pada baHuarda telah berubah. Dua orang tua
keluarga utuh akan menjadi minoritas, menyebablemsgnel sekolah mengevaluasi kembali
definisi mereka terhadap keluarga “normal”. Pertapenolong professional harus menerima
fakta bahwa definisi tradisional terhadap keluatglah berubah. Kedua, konselor harus
mendidik dirinya sendiri sebagai masalah yang speen treatment terhadap keluarga tersebut.
Akhirnya, orangtua perlu untuk menjadi penolongukntnengembangkan paradigma efektif

yang baru untuk orang tua pada zaman yang berabah i



CHAPTER 14
KONTEKS PENANGANAN TERHADAP PEMBOLOSAN

Pembolosan, atau absen sekolah tanpa permisi yamgs kadalah fenomena di seluruh
negara. 8 % dari populasi usia sekolah nasidigborkan membolos dari sekolah. Dan di
wilayah kota hal ini dapat mencapai 30%. Usaha kuntnenyelesaikan masalah ini
membutuhkan pendekatan pemikiran kreatif dan inaealsadap intervensi. Secara tradisional,
pembolosan dipandang disebabkan oleh masalah tugggg terletak pada anak pembolos,
tanpa struktur sekolah, atau tanpa keluarga danukitas. Konsekuensinya, praktisi pekerja
sosial secara tradisional mengintervensi padassatu

Pandangan ini telah menghasilkan usaha yang diaay berhasil. Bagaimanapun juga
pandangan tradisional ini terbatas karena daldetaut linier menyebabkan pembolosan, oleh
karena itu diasumsikan bahwa ada yang salah di salu area (anak, keluarga, atau sekolah)
yang menyebabkan sebuah masalah (pembolosan).

Pembolosan tidak dihasilkan dari masalah yang dintmak semudah tindakan tidak
sekolah tanpa izin. Pembolosan meliputi keselurltedas dari tindakan, sebuah conteks dari
tindakan. Konteks ini melibatkan fokus hubungarenaksi antara anak, keluarga, sekolah
terhadap isu tidak hadir sekolah tanpa izin yamaist: Penggunaan istilah “interaksional” dalam
menjelaskan hubungan ini mengimplikasikan bahwaatagtanpa sistem yang mendefinisikan
atau didefinisikan oleh anggota sistem yang lainfal ini menekankan pada hubungan timbal
balik. Beberapa faktor menganggap penting untuk itilendasar teoritis untuk pendekatan
conteks terhadap pembolosan yang bertanggungjasiaddap conteks dan hubungan.

Meskipun demikian pekerja Rodell nampaknya berbpgndangan baru mengenai
pembolosan. Tidak hanya mengartikulasikan secargy@h@ruh sebuah kerangka berfikir untuk
menangani pembolosan. Para penulis sekarang mékgudfiahwa teori sistem keluarga, sering
disebut contextual teori, paling berguna dalam netklan kerangka berfikir untuk menghadapi
conteks pembolosan. Bagaimanapun juga, tidak bebattwa model akan memerlukan
penggunaan eksklusif terhadap intervensi terapiigkgh. Sejak anak, keluarga dan sekolah

memainkan peranan dalam konteks pembolosan, $ekeg di atas harus siap untuk berubah.



Walaupun sekolah dan keluarga merupakan sistem jempgsah, terdapat aspek yang
berhubungan : anak merupakan bagian dari kedwarsistrsebut. Bagaimanapun juga, disfungsi
dari sistem ini juga mungkin terasa melalui anabagai contoh, kebanyakan kasus terlihat oleh
pekerja sosial memiliki ketidakberfungsian orgasideluarga yang mendukung gejala perilaku
anak di sekolah. Sebaliknya, ketidakberfungsiamksir sekolah akan mendukung gejala
perilaku anak di rumah.

Kebanyakan pekerja sosial mempertimbangkan korg&klash sebagai element penting
dalam mengatasi sekolah-yang berhubungan dengaslaha3api biasanya hal ini mengambil
bentuk advokasi untuk anak atau konsultasi dengasopel sekolah mengenai anak. Disamping
hal ini merupakan sebuah dugaan bahwa sebuah pamdalam individu atau keluarga sendiri
akan membasmi masalah sekolah. Hal ini hanya bdndreberapa kejadian yang sistem
sekolahnya tidak mengambil bagian dalam masalamg®tei konteks pembolosan, beberapa
sekolah dapat membuat klaim. Konsekuensinya, paniléerhadap bagian sekolah dalam
pembuatan konteks pembolosan dan intervensi tephsiggem sekolah itu sendiri harus menjadi
sebuah pilihan penanganan yang memerangi pembolosan

Dalam rangka advokasi dan konsultasi, intervensseteit mungkin butuh untuk
mengarahkan isu seperti hierarki yang terorganéasibatasan subsistem terhadap level sekolah
dan keluarga. Hierarki yang terorganisasi berhuanndgengan kekuatan distribusi fungsional
dengan sebuah sistem. Yang mana seseorang padakphiecarki menerima lebih banyak
kekuatan daripada yang di bawah. Batasan subsedatah aturan “tidak terlihat” dalam sebuah

sistem yang mendefinisikan kesimpulan dan perittdam kelompok kecil.

LIMA PANDUAN UNTUK PRAKTIK

Sebagaimana ditunjukkan sebelumnya, teori sistepatddimanfaatkan baik di tingkat
mikro dalam sistem keluarga dan tingkat mezzo datestem sekolah. Pekerja sosial yang
terletak di sekolah-sekolah berada dalam posidt untuk menyelesaikan pekerjaan ini, dan
teori kontekstual menawarkan lima unsur panduaxg ydektif untuk berlatih:
1. Suatu tampilan kompetensi dasar,
2. Pendekatan sederhana penyelesaian masalah,

3. Pernyataan dari proses perubahan,



4. Kegunaan intervensi

5. Alat penggerak untuk pekerja sosial.

Dasar teori kontekstual yang disajikan di sini alakombinasi dari unsur struktural dan
strategis terapi keluarga. Model-model organisasmnpertimbangkan sistem untuk menjadi titik
fokus intervensi. Sistem fungsional harus memiiiganisasi yang sesuai dengan batas hierarki
dan subsistem, sebagaimana didefinisikan sebelunvisteka memberi penekanan pada ukuran
stres pada suatu sistem sebagai tahap-tahap perkgarb mendorong dan pada sistem
organisasi. Sebagai hasil dari stres ini, sistemkdmsbang menjadi organisasi yang lebih
kompleks.

Meskipun setiap orang dilihat melekat dalam kontgksg berbeda, ada hubungan timbal
balik antara konteks tersebut. Individu membawaeksspek tunggal tertentu untuk setiap
konteksnya, yang pada gilirannya muncul perilakdetéu dari individu. Pelekatan perilaku
individu tetap lebih besar dari perilaku yang diiitkan oleh konteks sosial tertentu. Dengan
demikian, muncul rumus: penciptaan konteks sosaagyberbeda akan menyebabkan perilaku
baru yang muncul dari dalam pelekatan individu; genubahan dalam perilaku seseorang
memungkinkan konteks sosial baru. Rumus sebelummeyalasari elemen pertama.

1. Sebuah Tampilan Kompetensi Dasar. Seorang individu dipandang berkompeten untuk
menciptakan perubahan dengan hanya memanfaatkapekemsi yang diabaikan dari dalam
perilakunya. Daripada melihat anak dan keluargas ataggota staf sekolah memiliki
kelemahan, pekerja sosial harus menempatkan pemekzada kekuatarni menjadi sulit
ketika berhadapan dengan sekolah-sekolah karensemnderungan untuk menganggap
mereka secara luas, tidak perseorangan, dan ksiokaag tidak efektif. Kepercayaan ini
harus dihindari karena berpotensi mengarah untuikghiadari campur tangan membantu
dalam struktur sekolah. Sebuah tampilan berbasmpktensi juga menghilangkan proses
menyalahkan dan membela dan menciptakan kemungkneogubah diri sendiri sehingga
orang lain akan berubah. Ini mungkin pedoman yaaggat baik bagi praktisi yang
memenuhi kendala dalam merawat konteks pembolosan.

2. Pendekatan Pemecahan Masalah. Struktural dan model strategis melihat masalahrddial
perbaikan daripada etiologi. Mengambil pendekatanhistorical, praktisi menilai konteks

untuk keberadaan perilaku yang menunjukkan gefgéédagai contoh, sebuah keluarga yang
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orangtua ("sistem eksekutif') tidak menuntut kehadianak di sekolah dan pejabat yang
mengkomunikasikan ketidakhadiran mereka dan mehdadabagi anak membolos untuk
membantu menjaga tindakan pembolosan. Pemecahaalamdsanya mengandalkan pada
perubahan perilaku yang mempertahankan gejala@agad demikian menghilangkan gejala.
Ketika perlakuan pembolosan, ada kemungkinan kelséam yang lebih besar perilaku di
sekolah dan keluarga dapat terganggu.

. Proses Perubahan. perubahan terjadi melalui proses penciptaan korgek&l baru dengan
menantang perilaku dan mendorong untuk alternatifgku baru. Karena konteks sosial dan
perilaku yang saling ketergantungan, timbal badian saling melingkar ini menjadi rumus
perubahan. Secara alami, perubahan perilaku yaperladkan adalah sebuah organisasi,
bukan komunikasi. Artinya, mereka melibatkan pehalmadalam hirarki atau subsistem dan
menciptakan kedekatan antara manusia. Sebagaihcgmoubahan sebuah keluarga untuk
membuat anak mereka hadir di sekolah (dengan mémmgteorang tua sebagai subsistem)
dan mempengaruhi sekolah untuk menyediakan tidakbagkan hukuman sikap terhadap
anak (dengan menciptakan kedekatan antara anakekatah resmi) menciptakan konteks
sosial baru dimana anak dapat memperoleh aksdsekeatif perilaku baru (masuk sekolah).
Dengan menekankan kekuatan seseorang, pekerjd dapat dengan mudah membangun
hubungan dengan yang mendorong konseli ke aralalkearu alter-pribumi. Operasi dari
posisi kompetensi, konseli tidak mengalami tantaraktisi sebagai hukuman.

. Penggunaan Intervensi. Meskipun banyak intervensi dapat digunakan dengadel
struktural dan strategiggrutama untuk penerapan bagi konseli baik di anghikro keluarga
dan tingkat mezzo sekolah. Selain itu, kedua ietesv berguna untuk mempengaruhi
hubungan antara kedua sistem. Yang pertama darvertsi ini adalatketidakseimbangan”
yang didefinisikan sebagai praktisi berpihak padkals satu bagian dari sistem terhadap
bagian lain. Dalam terapi keluarga biasanya irakdikan untuk tujuan menaikkan seseorang
dalam hirarki keluarga, dan dapat digunakan dalara dni di tingkat sekolah juga.
Ketidakseimbangan dapat juga digunakan untuk nmiédatasatu sistem terhadap yang lain
(sekolah versus keluarga atau keluarga versusa®kohtuk tujuan menciptakan perubahan
organisasi dan perilaku yang memperkuat pembol&einuah contoh dari ini adalah seorang

praktisi memberitahu keluarga bahwa mereka hadak tmentolerir sikap mengejek pada
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pihak pejabat sekolah atau staf sekolah yang mekagatbahwa mereka berhak untuk
meminta bantuan keluarga serta memaksa seorang amakik bersekolah.
Ketidakseimbangan juga dapat digunakan untuk mesaykeen anak terhadap sisteGebagai
contoh, seorang anak dapat dikatakan bahwa dalamarnsi perilaku membolosnya, keluarga
pada dasarnya, menjaga anak dewasa dan menangseperé seorang bayi.

Intervensi yang lain yang berguna adalah gagasdartg menciptakan realitas yang
dapat dikerjakan. Orang mungkin melihat sebuah kalasaemiliki sejumlah solusi yang
tidak bisa berguna. Oleh karena itu, pandangan bemtang masalah harus diciptakan
sehingga alternatif perilaku baru menjadi mungBagian penting yang menciptakan realitas
yang bisa diterapkan adalah menempatkan solusk unésalah dalam satu bidang keahlian
klien. Di dalam area kompetensi klien adalah kersr@an dalam mengeksplorasi alternatif-
alternatif baru. Sebagai contoh, pada level sistekolah tingkat perubahan label bolos anak-
anak dari "buruk™ menjadi "membutuhkan strukturhpat-tempat yang kemungkinan solusi
dalam keahlian personil sekolah. Alih-alih membigarh terapis, truants dapat memiliki
masalah mereka ditangani oleh staf sekolah sakhiti bisa diterapkan realitas digunakan.

5. Maneuverability. Keuntungan lain dari teori kontekstual adalah bmrstaf memberikan
kemampuan untuk bergerak secara bebas dari tingkatingkat. Karena setiap sistem
tertanam dalam sistem yang lebih besar, praktipatddergerak maju dan mundur antara
tingkat seperti pergeseran fokus dengan kamera.baeminformasi baru ke gambar ketika
mencoba untuk membuat perubahan organisasi dan gaeggu perilaku yang tidak
diinginkan.

CONTOH KASUS

Mengikuti sekumpulan contoh kasus adalah sebuah pglyanan sosial pribadi yang
lebih dulu berhubungan dengan rombongan pekerjal st pekerja seni-kreatif yang langsung
berdasarkan resiko yang tinggi pada sekolah di. Kpara pekerja seni-kreatif menggunakan
pengetahuan seni yang dramatik dan teatrikal umbekciptakan sebuah lingkungan yang
terapeutik). Contoh ilustrasi yang menggunakani tkontekstual pada latihan terbaru dan

bagaimana intervensi mungkin gagal ketika konteksuip tidak mengambil ke dalam masukan.



Michael L. Berusia 15 tahun ketika pada tahun keidubersekolah di sekolah lanjutan
direferal kepada tim pekerja sosial karena membolbanya Michael meminta meminta
konseling untuk mencegah anaknya menjddip out atau dikeluarkan dari sekolah ketika
berusia 16 tahun. Terapi keluarga yang dimulai deniglrs. L. Dan michael. Mrs. L sudah
berpisah dengan suaminya selama 5 tahun. Anakdkkiertuanya berusia 19 tahun ketika ia
dikeluarkan dari sekolahnya, baru saja keluar genjara dan tinggal di rumah. Masalah
pertama dihadapi ketika ia berada di tingkat tugapi menghilang selama tingkat kedelapan
ketika mrs. L dengan tetap mulai melewati batassatValaupun michael selalu menjadi siswa
yang marginal, dinilai bahwa ia dapat berprestasettolah jika dia dapat bertindak dengan
pakaian yang tepat sesuai dengan usianya darbjikga dapat membatasinya.

Empat sesi yang bertujuan untuk memperkuat posisi Indalam subsistem eksekutif dan
mendorong michael untuk berprilaku sesuai dengamys. Pertemuan ini dengan segera sukses
seperti michael kembali ke kelas dan mulai hadrase reguler, selama 6 minggu, dia
memepertahankan perbaikan ini pada waktu itu, tidala kebiasaan bolosnya kembali. Setelah
usianya 16 tahun pihak sekolah mengeluarkannysdkas.

Dalam contoh ini pekerja sosial berfokus pada pdoslam sebagai sebuah gejala daripada
sebuah elemen di dalai sebuah konteks yang medibatknak, keluarga dan sekolah.
Konsekuensinya, fungsi penyembuhan seperti ini jideasi masalah ada pada diri sendiri
dengan keluarga dan membuat tidak ada intervertadl&e sistem sekolah, fungsinya disini
adalah pada tradisi berpakaian, hal itu berusahakutiperbaiki oleh sebuah simptom yang
sebelumnya tidak berfungsi. Walaupun ada perbapgaaa jenis terapi yang dimungkinkan,
sama saja seperti memasukan anak laki-laki yang teb dalai sebuah sesi. Kesalahan praktisi
terhadap pengabaian konteks yang lebih luas meanpdéktor penting dalai kegagalan
intervensi. Dengan menggunakan teori kontekstuardpkan akan mendapat hasil yang lebih
baik dibandingkan dengan pendekatan pengobatag,gangikuti ilustrasi diskusi.

Pada sekolah lanjutan di kota, sebuah konteks rigntaembolos berkembang karena
pemotongan anggaran sampai pada batas arah sumbdagakepada sebuah persepsi yang
merupakan bagian dari komunitas staf sekolah yalagg tnendukung pendidikan. Anggota staf
sekolah secara berangsur-angsur mulai menerimaasdesar-besaran pembolosan seperti
sebuah jalan hidup. Penerimaan ini dibendung dalitas yang diterima bahwa kemunduran
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sumber penghasilan dan dari sebuah kepercayaaralfggmbolosan berasal dari keluarga yang
buruk.

Sebagai hasilnya, fakultas mengabaikan peraturpal&esekolah dengan memberikan
syarat melaoprkan absen sekolah dan hal ini beikast terhadap kondisi yang tidak sebanding
dengan kondisi hierarki sekolah. Lagipula, permatieebanyakan orang dengan sekolah
mengenai kehadiran (administrator, konselor, paksgsial sekolah, dan pekerja pembolosan)
tidak bekerja bersama dalai mencegah pembolosanmanciptakan sebah subsistem yang erat.
Untuk beberapa pilihan kesempatan membuat seswatyg paru, lebih banyak pekerjaan,
kenyataan/ realitas dari kebutuhan.

Tim pekerja sosial dari agen luar mengembangkanadelbencana treatmen tradisional
untuk waktu sekarang kepada sekelompok orang yamgapannya terkonsentrasi kepada
pencegahan pembolosan. Tawaran rencana ini disgdiakuk individu, kelompok, dan terapi
keluarga untuk anak yang suka membolos. Walauphirrala rencana ini diabaikan, konteks
pembolosan yang lebih luas masih tetap digunakaerseebuah arti untuk menciptakan sebuah
fungsi yang lebih membatasi subsistem dari lingkungekitar kepada staf sekolah dengan
membawa stafnya bersama-sama. Lagipula rencan& umamyediakan kesempatan untuk
menciptakan tantangan realitas yang lebih berguwama diigaan bahwa tidak ada yang dapat
dlakukan mengenai pembolosan.

Masalah sudah dipandang dalai istilah terhadap patab wilayah tanggung jawab dan
keahlian, hasil dari poling sekolah untuk memeraegnbolosan. Dengan pandangan yang baru
terhadap masalah, tanggung jawab untuk mencegahobesan dapat diatasi dengan lebih baik
dibandingkan dengan tangan para ahli pada kelugngg buruk. Kelompok ini mulai bertemu
secara reguler dan beberapa rencana pun muncul.

Salah satu rencanya adalah melibatkan pendiriamabeinangan kelas yang mana memilih
siswa membolos yang akan menghabiskan porsi bedajar kesehariannya. Ruang kelas ini
adalah sebuah tempat dimana siswa akan mendapaidamah pengertian untuk lebih
menghormati catatan kehadiran mereka.

Seorang guru istimewa yang dianggap empati dipitituk memimpin program. Walaupun
pelatihan kerja ada di kelas ini tidak banyak pedaa dari standar kelas yang ada di sekolah

tanpa kebutuhan untuk dilibatkan dalam sebuah progerapi yang panjang. Untuk mendukung
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usaha ini sebuah kelompok pekerja sosial disediat@madi sebuah kelompok terapi mingguan
di dalam kelas.

Beberapa siswa yang ada di dalam kelas mempedihgikrlawanan yang pasif kepada
kelompok terapi. Partisipasi yang tersembunyi ddas@buah pembelajaran umum untuk
pembolosan siswa. Pemimpin kelompok lebih dulu m&rh@n untuk menyembunyikan
partisipasi pada sesi kelompok seperti perbaikanakean yang berakhir tanpa partisipasi dari
seluruh sekolah, dimana dukungan merupakan kekuatak anggota kelompok. Dalai hal yang
lain, beberapa anak yang tidak berpartisipasi lsremelawan secara alami yang diberikan
sebuah kelompok pencegahan membolos di ruangas. Refduk dapat mendudukan anak di
dalam kelas, sekarang ini merupakan masalah pes#@vlyang terpecahkan. Mengikuti
gambaran kedua contoh kasus tadi ada gambaran mndegnuka dari anak dimana ia mampu
untuk mendapat keuntungan dari kelas ini.

Tom T berusia 15 tahun ketika ia memasuki tahunuéiedi sekolah lanjutannya. la
menghabiskan tahun pertama sekolah lanjutannyaadetigggal di sebuah rumah dengan
depresi serius. Mrs. T ibunya juga mengalami dejpeda saat itu karena perpisahannya dengan
suaminya. Sebagai hasl dari depresinya Mrs. T pemencoba suatu usaha kecil yang kuat
untuk dapat menghadiri tom di sekolahnya. Dalaiykégannya, tom meninggalkan sekolahnya
dan menambah perasaan depresinya.

Tom ditempatkan di kelas khusus untuk 4 periodardaehari, yang mana ia berangsur-
angsur berkurang perasaan terisolasinya. Dia juamatdberpartisipasi di dalam kelompok
terapinya dimana ia menjadi ketua mingguan di dakatasnya. Dari hasil penilaian pada
umumnya dengan kelompok lain, terapi ini selanjatmemutuskan tidak mengisolasinya. Dalai
kenyataannya, sekolah menempatkannya pada keldsoal& seperti keinginannya dimana ia
menjadi salah satu murid yang dengan cepat menjaglyul di bandingkan teman-temannya
yang lain. Selama periode itu, ayah tom kembali kegrumahnya dimana ia menciptakan
sebuah keputusan yang menguntungkan pada sisteardg@hya. Permasalahan membolos tom
segera menghilang dan ia menerima nilai B dan Gapadtu rapornya. la juga menerima
undangan untuk segera mengumpulkan proyek elektrgaipada sebuah pekan raya di sebuah

kota besar.
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Maria H berusia 14 tahun ketika ia berada padantgiertama sekolah lanjutannya. la
adalah seorang pasien penghuni rumah sakit karenasdha bunuh diri setelah sekolah
lanjutannya dimulai. Ini disebabkan karena tingi&niskinan yang sangat rendah dan semakin
terlihat setelah ia sekolah disekolah lanjutan. iManengalami masalah dari sebuah konflik
hubungan dengan ibu dan ayah tirinya. Walaupurarak&luarganya ditunjukan sebuah klinik
rawat jalan untuk terapi keluarga oleh rumah sa&tgpi mereka tidak mau mengikuti secara
terus menerus.

Disamping menempatkannya pada kelas sosial, setandtas Maria di tempatkan di
sebuah terapi kelompok yang terpisah dari tahutaper perempuan. Kelompok yang lain
menwarkan kelompok pekerja sosial, yang menekak&bntuhan untuk anggota yang ditujukan
untuk mengatasi rintangan pertumbuhan yeng bersumbdari konflik keluarga.
Ketidakseimbangan teknik ini telah bekerja pada set pada anak.

Pemimpin pekerja sosial memonitor perkembangamiteraria di dalam kelas dan di
keluarganya. Antara sekolah dan keluarga terkoasiinntuk memperbaiki kehadiran maria.
Semua angka di kelasnya pada semester kedua tekolats sebuah pekerjaan tingkatan tutor
pada sekolah anak untuk musim panas dan merencanaitek bekerjasama dengan team
sekolah atletik kembali. la bersekolah pada musingug Maria dan keluarganya juga

melaporkan perbaikan hubungan diantara mereka.

KESIMPULAN

Secraa tradisional, treatment pada anak yang mes\boémiliki keterlibatan intervensi,
salah satunya dengan anak pembolos, keluarga, safenlah, atau bahkan kombinasi dari
ketiganya. Sebagai pandangan alternatif, artikelmengusulkan bahwa anak, keluaga, dan
sekolah, kesemuanya terlibat dalam penciptaan kenpembolosan, dan demikianlah dasar
intervensi pada teori bahwa isu-isu yang berhubundengan konteks dan hubungan akan
mencitakan lebih banyak pilihan untuk praktisi kespsial dan mempertinggi kemungkinan hasil
yang sukses. Teori kontekstual, berdasarkan padhtwst dan strategi terapi keluarga, yang
berguna dalam menilai konteks dan menerima pergalonintuk dipraktikan.

Bagaimana pun, teori kontekstual dapat menjaduskedulitan dalam operasionalnya jika

pekerja sosial bekerja pada konteks ranah yangtikiggriatkan pada pelayanan anggota atau
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membatasi para praktisi untuk menawarkan pelayam@agy mengkhususkan pada anak atau
keluarga.

Kekakuan atau sistem yang tidak mudah dimasukitdaga menjadi rintangan yang luar
biasa. Akhirnya, kelemahan diri para praktisi daldmal kenyamanan ketika melakukan
intervensi pada sistem tersebut mungkin menciptgerguatan kekakuan diri. Di saat tanpa
banyak pemaksaan, implementasi intervensi sistemeilupakan suatu tantangan. Salah satunya,
teori system dapat menambah praktik kerja sosiab@® mengemukakan dasar teori bahwa

perjanjian tidak hanya pada klien, tetapi juga k&satdirinya.
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CHAPTER 15
KONSELING KELUARGA TIRI: 1SU DAN WILAYAH BIMBINGAN

Siklus pernikahan, perceraian, dan pernikahan keratlalah pola kebanyak pasangan di
U.S. akhir-akhir ini. Konsekuensinya, kita melinanurunan dari jumlah keseluruhan dari
keluarga baru yang bersih dan menambah jumlah dxsmgunggal dan keluarga tiri. Karena
struktur keluarga telah berubah, kita sebagi kamsakembutuhkan informasi yang kuat tentang
perubahan ini dan implikasinya pada profesi kongeli

Pada tahun 1975, 15 juta anak di bawah usia 18ntamggal di keluarga tiri
(Visher&Visher, 1979). Jumlah ini dilajutkan dengaertimbangan pertumbuhan perceraian dan
pernikahan kembali. Karena keluarga tiri berbedaldduaraga yang utuh, pengalaman mereka
menjadi masalah yang khusus dan menimbulkan stBzdah satu fakta menyebutkan bahwa
beberapa anak terlibat dalam pernikahan kembal{Messinger, Walker&Freeman, 1978), kita
percaya bahwa petumbuhan ini membutuhkan eksplgeagy mendalam tentang pernikahan
kembali dan efeknya pada anak. Maksud dari artikeddalah untuk memberi informasi dan
mengusulkan konseling yang mana akan menambahkkiésfiekonselor dalam bekerja dengan
keluarga tiri dan anggota keluarga tiri.

Meskipun studi ini mengindikasikan bahwa anak dalestuarga tiri terlihat bahagia,
sukses, dan istimewa sebagai anak di keluarga (@obannon&Erickson, 1977; Burchinal,
1964), banyak orang, termasuk juga kalangan puoiesi terlihat yakin bahwa lingkungan
keluarga tiri merupakan “wilayah kedua” dibandingsngan lingkungan keluarga baru yang
utuh. Menurut tradisi, masyarakat kita tidak begitandukung keluarga tiri. Sebagai contoh,
cerita anak Cinderella atau Hansel&Gretel yang rgantparkan orang tua tiri sebagai orang
yang jahat dan kejam, serta keluarga tiri sebagapat yang mengerikan untuk ditinggali. Pada
10 tahun terakhir ini, banyak penulis yang pernaggal di lingkungan keluarga tiri, mencoba
untuk menumpahkan lebih banyak pencerahan positihpgingkungan keluarga tiri (Maddox,
1975; Roosevelt&lLofas, 1977: Rosenbaum&Rosenbawdi/)1dengan menulis buku yang
menggambarkan lebih banyak gambaran akurat terk@logrga tiri atau keluarga lingkungan-
campuran. Bagaimana pun juga, banyak pandangamsgiohal yang tidak diekspos pada

sumber ini dan demikianlah, bakat tradisional tidamiliki tantangan.
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ISU-I1SU KELUARGA TIRI

Selama dua tahun terakhir, kita sebagai konselodigik telah mengeluarkan perjanjian
yang bagus dari waktu pelatihan konselor untuk theldengan keluarga tiri. Minat yang lebih
umum di antara konselor adalah merefleksikan peatddpri satu kerja keluarga di antara
pelayanan workshop: “Jika kamu akan melakukan Rmgs&eluarga, maka kamu harus dapat
bekerja dengan keluarga campuran.” Pengalaman mgagusulkan bahwa kerja konselor
dengan keluarga campuran membutuhkan penangangrbg#g pengalaman yang bagus pada
praktik penanganan anak dan perkembangan manustiapiThal ini tidaklah cukup. Konselor
juga harus kaya akan informasi yang akurat mendezlaarga tiri sebagai suatu sistem. Salah
satu dari kesalahan helper adalah menciptakan rigalueampuran sebagai penyembuhnya jika
mereka merupakan keluarga baru yang utuh. Sebagéblc seorang ibu tiri menginginkan
untuk fokus membantu hubungannya dengan anak dirityy telah memberitahukan, bahwa
sebenarnya untuk “pulang ke rumah dan bersikapkiapa ibu”. Di beberapa keluarga tiri
banyak diberikan nasihat-nasihat yang justru memdngiress. Hal lainnya yang merupakan
kesalahan konselor adalah tidak sensitif untuk neggymnakan nada suara yang lebih baik, hal
ini dikehendaki di antara tahun pertama dari kegjadiri. Sebagai contoh, rintangan pada orang
tua tiri baru adalah dalam hal mendisiplinkan atalsebelum hubungan yang positif terbentuk,
ia mungkin menemukan perlawanan yang mungkin mengagnyesuaian pada tahun-tahun
berikutnya. Hal ini mengharuskan helper memilikngertian yang mendalam pada keunikan
dari sitem keluarga tiri.

Salah satu aspek dari keluarga campuran yang meangadn keunikan adalah stress yang
dirasakan subjek tertentu. Hal-hal berikut ini yakgn menjadi fokus pada empat area stress:
(a) disiplin, (b) pembagian kesetiaan, (c) keluasgdogis di tempat lain, dan (d) pengharapan
yang tidak realistis.

DISIPLIN
Salah satu wilayah penting timbulnya stress di &ga tiri adalah disiplin
(Capaldi&McRae, 1979). Isu-isu yang termasuk urtiukbuhnya dan penguatan pada aturan

keluarga yang mungkin mengakibatkan stress yanglai@m menjadi hal utama pada remaja
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karena remaja merupakan saat-saat natural untugupem dan pemberontakan. Remaja
seringkali tidak merespon positif aturan-aturarukmhemulai dengan dan mungkin menemukan
kesulitan untuk menyepakati aturan-aturan dari dittuar’, yaitu orang tua tiri. Remaja di

keluarga campuran mungkin juga memiliki lebih bdny@emori terang (semangat) dari dalam
dirinya atau hal lainnya yang tidak realistis. 8gkiali, hal ini menjadi tugas pertama konselor
untuk penegasan luar bahwa harapan yang tidalstiealergambarkan dan juga untuk bekerja

dengan anggota keluarga dalam mengatur kembalapangpan tersebut agar lebih realistis.

PETUNJUK UNTUK KONSELING

Ada petunjuk tertentu yang kita temukan bersifaiged menolong dalam bekerja dengan
kelurga tiri dan para anggota keluarga tiri. Daffatbawah ini adalah petunjuk yang relevan
terutama pada remaja sebagai anak tiri.

1. Berikan informasi mengenai apa itu “Normal”. Anggdteluarga tiri perlu untuk belajar
bahwa pengalaman-pengalaman mereka bersifat umula Ipanyak kelurga tiri lainnya.
Sebagai contoh, hal itu dapat menyamankan untukgetehui bahwa tahun pertama atau
kedua untuk menstrukturkan kembali kehidupan segaman adalah waktu untuk berjuang
dan berbagai kesulitan akan terjadi selama perioidsering kali dapat dipecahkan setelah
tahun pertama. anak-anak (dan remaja) dapat saktafewr perjuangan dari periode
penyesuaian ini dan mulai untuk takut bahwa "kejaani akan terpisah seperti keluarga
terdahulu telah lakukan". Seorang konselor dapatnyegiakan bantuan dengan
menenteramkan hati anak bahwa beberapa kesukaralahadormal selama periode
penyesuaian dan bahwa kebanyakan keluarga tiri mneyapsuatu pengalaman yang serupa.

Hal itu dapat juga sangat menolong anak-anak udiio&ri informasi bahwa normal
bagi mereka bukan untuk merasakan dengan cara ganm terhadap orang tua tiri
sebagaimana mereka melakukan sebagai orangtuaudanbphwa orang tua tiri mereka
mungkin tidak merasakan hal yang sama terhadapkaeebagai anak-anak alami. Seorang
konselor dapat menyarankan peran-peran opsioriak wrang tua tiri dan anak-anak tiri,
seperti s atau kopebagai teman atau mitra tinggal kooperatif.

2. Bantu remaja (dan atau anggota keluarga tiri lahnypenyatakan perasaan secara lisan.

Konselor mestinya tidak berhenti pada perasaamyean. seringkali dibalik kemarahan
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merasa dilukai; di balik kecemburuan, ada suatundiean untuk dikenal atau dicintai.
Sebagai contoh seseorang yang berusia 17 tahum deltunjuk untuk konseling dengan
kejahatannya untuk bantuan dalam mengendalikanaftigai/penusuk kejam". Setelah
menghabiskan beberapa waktu membuka ventilasi kdm®lzencian dan kemarahan terhadap

ayah tiri nya, ia bertanya, " mengapa dia tidaknplermemberi perhatian terhadapku atau
berbicara denganku? Apakah aku begitu buruk/ haekali dia mengajakku berburu dan
memacing ikan." Para remaja khususnya mungkin bamspayah untuk bersembunyi atau
menyembunyikan keinginan mereka untuk dicintai ddipedulikan. Konselor dapat
membantu klien dengan menjelajah pemikiran merpkaasaan, dan keinginan-keinginan,
dan dengan pilihan-pilihan pembangkit untuk menaapencana-rencana yang mungkin ada
sebagai hasil eksplorasi.

. Undang para anggota keluarga lain. Para siswa dpkmdangan seorang konselor adalah
merupakan bagian dari system keluarga. perilakiekaedipengaruhi oleh interaksi-interaksi
dengan para anggota keluarga yang lain di dalanamutaersebut. seluruh keluarga dapat
bermanfaat dalam menolong dan memberikan inforkegzda konselor bagaimana caranya
melakukan visi dengan orang tua noncustodial, bagad caranya menggambarkan
pengharapan peranan keluarga. Konselor tidak jpethkutan untuk membuat usul-usul, ini
sering diperlukan. usul-usul ini sangat efektif ilketdiberikan kepada seluruh anggota
keluarga.

. Gambarkan isu-isu keluarga tiri dari isu-isu yaaig.| Para anggota keluarga tiri boleh datang
untuk membantu dengan apa yang mereka percayahgoalmasalahan keluarga tiri, tetapi
pada kenyataannya permasalahan itu bisa tidaklinartieepada fakta bahwa mereka hidup
dalam sebuah kelurga tiri. Tiga isu yang sering #mbhgukan dalam cara ini adalah (a) isu-
isu pengembangan (b) isu-isu intrapersonal (c)gsuipikal keluarga.

. Dapatkan sebuah gambaran dari keluarga tiri demgangajukan pertanyaan-pertanyaan
bersangkutan. Konselor dapat mendeteksi bidangigidtari konflik dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan mengenai tinggal keluarga Sebagai contoh, konselor dapat
menemukan berapa lama keluarga tiri tersebut tiégjgal bersama, mengingatkan bahwa
perjuangan dan “fine tuning” adalah bagian yangnmmar pada tahun pertama dalam

kehidupan keluarga tiri.

16



6. Anggota keluarga tiri bersama-sama untuk salindpdmgrsatu sama lain. dukungan yang
diberikan kelompok keluarga tiri dalam keseluruhidegara telah menemukan dengan
kesuksesan yang besar.

7. Gunakan film-film, buku dan pamphlet dalam konsgkmda.

RANGKUMAN

Kecenderungan yang ada dari pernikahan, perceidaanpernikahan kembali menyatakan
bahwa konselor akan melanjutkan untuk bekerja dekgéuarga tiri dan anggota keluarga tiri.
Supaya bisa efektif, helper harus mempunyai pehgata tentang karakteristik-karakteristik
yang unik dari keluarga yang dicampur. Pengetalniamenggabungkan dengan ketrampilan-
ketrampilan dasar konseling yang baik, dapat mekinkgn konselor untuk membantu anggota
keluarga tiri dalam bekerja untuk terciptanya séduagsi system keluarga yang baik.
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CHAPTER 16

SEBUAH PENDEKATAN KERJASAMA TERHADAP ANAK DARI
KELUARGA PECANDU MINUMAN BERALKOHOL

Pecandu alkohol di negara ini kebanyakan disebabddah penyalahgunaan obat.
Penyalahgunaan alkohol ada sekitar 45 juta orangrikan(kebanyakan sakit karena alkohol,
1973). Jumlah ini bertambah dari 9 juta orang n@nfE2 juta orang pecandu minuman
beralkohol. Keluarga mereka merupakan korban dapigahan, perceraian, pengangguran dan
kematian dari pecandu alkohol. Walaupun ini munghkienjadi rengking keempat dalam
masalah kesehatan, ini merupakan efek kedua yangababkan sejumlah masalah kesehatan
mental, korbannya tidak hanya pecandu alkohol &dd@api anak-anak dari pecandu alohol.

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dari pecafidinol memiliki kecenderungan
untuk menimbulkan masalahan kenakalan, kecemasgnes, neurosis, kebingungan seksual,
dan permusuhan dibanding anak-anak dari keluaiga Kata dapat memahami fenomena ini
lebih baik jika kita melihat perkembanan anak-adalkai konteks keluarga pecandu minuman

beralkohol.

Hubungan keluarga

Keluarga pokok terbentuk ketika hadir seorang ake#fuanya terbentuk karena kesadaran
dan ketidaksadaran dalam mempelajari sikap, peragaeran-peran, control dan hubungan
keluar. Pada keluarga pecandu minuman alcohol dek@aunikasi yang miring dan peran anak
akan memberi indera sering berada pada situagmas

Pada usaha untuk melindungi anak dari kebenaragefsman, orang tua non alkoholik
sering menganggap hal ini terletak pada kebiasa@inodang tua pecandu minuman alcohol.
Demikian, pecandu alcohol tidak hanya minum, kegladmaik perempuan atau pun laki-laki
“sakit” atau “tidak mempunyai perasaan yang baddlam rangka untuk menjaga keharmonisan
di rumah, suami yang non alkoholik akan mencobakuntengontrol dirinya atau kemarahannya
pada minuman. Kemarahan akan datang menggantikakuk@a yang lain, bagaimanapun dan

hal itu adalah frekuensi langsung terhadap anakgale orang tua yang bereaksi secara
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berlebihan akan berpengaruh kepada beberapa pemlakal anak dari mulai yang sepele.
Kemarahan juga akan membebaskan nonverbal ternau#gkan marah pecandu minuman
alcohol atau marah melihat anak. Perkembangan kidasinverbal lebih lanjut dilansir oleh
frekuensi dengan ketika berjanji patah atau melapaRada kenyataannya perilaku impulsif dan
perasaan relatif dibandingkan dengan rencana. faagf seperti ini mempunyai kesukaran pada
perkembangan sebuah perasaan percaya pada konmweilteed. Sementara itu mereka menjadi
orientasi pedoman, tanggungan pada timbal baligklingan pada menentukan bagaimana
mereka akan bertingkah laku.

Keteguhan pada ketidakkonsistenan pada keluargangeaninuman beralkohol yang lain
menyusun masalah utama pada perkembangan an&krirktur dan batas kebutuhan untuk anak
kepada kesuksesan perkembangan mereka harus meimatuaam dan regulasi, sebab dan
akibat. Tetapi anak dari pecandu alcohol belajdmiaaaturan dibuat untuk dilanggar. Pola
keluarga tidak reliabel, dan beberapa hal yangédaypat dihitung.

Perilaku pecandu minuman beralkohol tergantung d&mademosi, yang mana pada
gilirannya tergantung pada tingkat pecandu minutm@ralkohol yang semakin tersebar luas.
Pecandu minuman beralkohol mungkin secara aktilmimglan perasaannya mempunyai sikap
memusuhi. Mereka mungkin akan mengejar kembali dabuah pesta minuman keras dan
perasaan menarik diri dan depresi. Pecandu minuat@hol mungkin akan mencoba untuk
memelihara keadaan tidak mabuk dan perasaan yandahnterkena iritasi, kecemasan dan

berdosa.

MASALAH DI SEKOLAH

Sama halnya di dalam situasi di kelas anak-anak ahkencari isyarat nonverbal dari
lingkungan yang ada pada kelas. Mereka cepat usgglera dan menangkap dari apa yang
mereka anggap menjadi sebuah ketidakkonsistendrag8iecontoh, ketika guru memberikan
tugas rumah dan menunda melakukan pengecekan kepadzka, mereka mungkin akan
berpikir "Dia sangat tidak peduli. Dia hanya bekejika hanya terlihat bagus”. Demikian,
ketidakkonsistenan guru akan menjadi rasionalis&li kegagalan anak dalam mengerjakan
tugas sekolah. Dalam kesempatan yang sama, gugumnyangadopsi sebuah kebijaksanaan dan
tidak dengan konsisten mengangkat ini menjadi aelds dalam pikiran mereka, seperti orang
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tua yang kata-katanya tidak punya makna dan yadigisédak dimengerti atau dengan mudah
berubah.

Pendapat dan kekuatan terjadi beberapa kali dirapagumah dari anak-anak seperti ini.
Kadang-kadang terdapat kekerasan secara fisik, pculsering bagi polisi untuk
menyelesaikannya. Ketika seperti kejadian ini talgieriksa, anak-anak membawa insiden ini
ke sekolah dan mendudukannya di kelas sepertiapgterjadi di sekolah.

Michael, seorang 11 tahun, menceritakan bahwaaset@lang tuanya mengungkapkan
ancaman kekerasan, dengan bebas, atau pembelofataldin, dia tidak duduk di sekolah tanpa
pengetahuan jika ketika dia datang ke sekolah ibakan selalu berada di sana atau polisi yang
akan selalu berada di sana. Seperti seorang perseidag mempunyai kesulitan dalam
berkonsemtrasi di dalam tugas sekolah mereka. |8a kecemasan mereka cukup tinggi,
tingkah laku mreka mungkin tidak produktif untuk mgéilangkan pikiran dari situasi mereka
atau untuk tidak menempatkan rasa marah merekkek@cewaan mereka.

Anak-anak belajar bermain peran. Selesai perarakgdumereka memulai untuk menerima
tanggungjawab, memilih dan menjalin hubungan. Pdmaloungan dan identitas di keluarga
peminum adalah menyimpang dan tidak khas. Contqohlsg@ang ayah peminum akan sering
ditolak sebagai model peran dari anak laki-lakekarkepasifan dan menuruti kata hati (Kimmel
& Spears 1964).

Dalam sebuah rumah dimana ayah adalah seorang ymemibu membutuhkan partner
laki-laki untuk mendukung secara emosional serimgnisuatnya melihat kepada anak laki-laki
tertua untuk dijadikan sebagai suami bayangan ataing tua. Ini dapat menjadikan anak laki-
laki menjadi bahan konflik dengan ayahnya, yang gkunmarah karena telah merebut kuasa
dari wibawanya.

Ketika ibunya yang seorang peminum, seorang ayalg talak kecanduan minum,
merawat untuk mempercayakan kepada anak yang palndiasanya anak perempuan, untuk
mengambil peran ibu. Perempuan dalam membangunkaasis seperti ini tidak hanya
permusuhan dengan ibunya tetapi juga dengan sapding muda, yang akan benci pada peran

ibunya dan kontrol darinya.
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Anak-anak seperti ini menerima peran ini karenaekeersiap menjadi bertangungjawab
sebagai bagian dari pemenuhan mereka akan cinfayagkean dan penerimaan. Dalam
kesempatan yang sama, peran ini akan melahirkasgen marah dari mulai dijerat di jalan ini
yang mana berbeda dari teman-teman sebayanya gangmuran dengannya.

Laki-laki dan perempuan menangkap kebingungan dpkenan ini merupakan korban dari
dua pesan yang dengan negatif mempengaruhi permamgdkolah. Mereka harus memutar
peran menjadi orang dewasa di rumah menjadi anak4egtika di sekolah. Energi mereka akan
kering baik dari emosi maupun fisik di rumah karématugas rumah menjadi prioritas yang
kedua. Mereka tidak mengembangkan kebiasaan hetigarterkadang tidak ada waktu yang
khusus untuk belajar. ini bisa ditemukan di sekaekolah pinggiran dan terkadang ditemukan
di sekolah yang cukup terkenal.

Seperti Bell (1975) pernah mengatakan,” tantangamjawli sangat besar”. Jelasnya,
kemudian, kebanyakan anak-anak yang berada padeisiran tua peminum datang ke dalam
situasi kelas dengan sikap dan perasaan yang bemm@aacam yang menciptakan hambatan
kepada sikap belajar mereka. Mereka kurang percagagka bingung dengan peran mereka.
Mereka penuh dengan perasaan cemas, depresi dah.Hatas dan lapangan sekolah kadang-

kadang menjadi arena dimana mereka dapat bebasirabkan perasaan dengan yang lainnya.

Treatmen

Sekolah dan petugas treatmen sering mengalamiiteesuintuk mengidentifikasi dan
mendapat penerimaan dari anak muda untuk menjaleaimen. Identifikasi tersebut tidak
hanya melihat dari sisi dimana kondisi anak yangueik selama disekolah, anak yang
potensinya tidak tergali, atau yang berperilakusastal. Guru, konselor, dan pekerja sosial
dapat memahaminya dengan cukup mudah. Masalahajghgohda kepercayaan diri anak muda
agar mereka bisa cukup terbuka untuk mengungkapierasia keluarganya.” Hal tersebut
menunjukkan bahwa konselor harus bisa menyemangatka. Mereka harus membuat anak
tahu bahwa masih anak tersebut dikatakan anak hosaupun memiliki orang tua peminum
yang biasa membuat masalah dan membingungkan. Idlati konselor harus bisa meyakinkan
anak bahwa dia tidak sendiri dalam menghadapi mlasgh. Konselor harus memberikan

harapan bahwa dia akan menolong dan melindungikael&i permasalahan yang dialaminya.
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Sulitnya mendapatkan penerimaan dari pihak oraaguntuk menjalani tretmen dapat
menjadi rintangan yang besar jika konselor mengkmtési orang tua dengan mengidentifikasi
bahwa permasalahan anak karena mempunyai orangemmnum. Tanda-tanda alkoholik
diperlukan untuk menyangkal permasalahan minumensebut. Serangan yang frontal biasanya
bisa menakuti pecandu alkohol dan bahkan pasangaralkkohol bisa menolak persetujuan
untuk melakukan tretmen ataupun referal tretmerafdu alkohol mungkin melihat hal ini
sebagai ancaman untuk kompulsi alkohol, dan pasanga alkohol melihat hal ini sebagai
ancaman keharmonisan dan kedamaian yang sudaptaedzlam keluarga. Hal tersebut bisa
menjadi pengecualian, bagaimanapun, jika orangyang bukan pecandu alkohol ada di dalam
Al-Anon atau jika orang tua yang merupakan pecaikiohol itu menghadiri AA atau klinik.

Di pulau Staten, 359,500 orang dari komunitas sistesatu sekolah, satu klinik pecandu
alkohol, dan satu klinik pembimbing anak, memipkindekatan tertentu untuk permasalahan ini.
Guru dan konselor sekolah untuk SD dan SMP mentifdasi anak muda yang mengalami
kesulitan. Ketika konselor sudah menentukan bahwabsr masalah yang terletak pada orang
tua yang kecanduan alkohol, mereka mengundang anékk untuk berpartisipasi dalam
program terapi kelompok dengan anak-anak yang niempérmasalahan yang sama. Kita dapat
melihat bahwa untuk menyatukan mereka itu memangipagan suatu keperluan. Tretmen
dapat dilakukan di sekolah selama hari sekolaheni@aan orang tua untuk menjalani terapi ini
diperoleh tanpa melabeli masalah yang dihubungkengah kecanduan alkohol. Sebagai
gantinya, konselor menggunakan penampilan atalakeranak di sekolah sebagai dasar untuk
melibatkan mereka dalam kelompok tersebut.

Staf klinik pecandu alkohol dan konselor sekolakeb@ sama untuk menyaring anak
muda di dalam kelompok tersebut. Mereka juga bekszpagai wakil terapis untuk memimpin
kelompok tersebut. Dengan mencampur keahlian terdplam kelompok pecandu alkohol
dengan keahlian terapis anak-anak dan masalahabefagreka, kita telah menciptakan
kesinergisan yang memaksimalkan kemampuan kitakumembantu. Klinik bimbingan anak,
dengan pengetahuan perkembangan anak dan perldidgansis, berperan sebagai konsultan
untuk tim kelompok terapi. Tim menunda klinik uktmmengajukan pertanyaan yang dibutuhkan

untuk tretmen seperti pada patologi dan pemahamumep kelompok.
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Program ini pada hakekatnya telah terjadi kira-ketu tahun dan dalam siklus kelompok
kedua. Selama siklus pertama, yang dimulai padantd®75 berjalan selama 8 bulan, 22 anak
muda menghadiri 5 atau lebih sesi kelompok. Semipiduh persen kelompok ini menunjukkan
peningkatan dalam kaitan dengan kehadiran. Pembéglas dan kelulusan.semua lulusan ke-8
mampu lulus dari SMP. Disatu sekolah konselor tet@takukan pendekatan kepada siswa yang
menginginkan untuk masuk kedalam sebuah kelompo&rek& telah mendengar tentang
kelompok dari teman-teman yang telah berpartisip&aat ini, terdapat 5 kelompok yang
berpengaruh, melibatkan 40 anak muda. Kita telamuiea anak-anak tersebut pada suatu usia
yang lebih muda untuk memungkinkan treatment yalagjdtkan sampai sekolah menengah.

Sejak awal, berbagai kesulitan yang dikembangkdandasebuah kelompok sebagai
seorang terapis dan sebagai seorang tenaga ahlikaKsudah terjadi kenyamanan dan
kepercayaan satu sama lainnya melalui sebuah dideaspertemuan staff, permasalahan ini
sudah menghilang. Kita dapat mengetahui perasaaghagai untuk satu sama lain sebagai
kekuatan dan kontribusi.

Memikirkan sebuah metode untuk menyertakan orarg seperti halnya tipe orang
pecandu minuman beralkohol, menyangkal permasalahareka sendiri dan dampaknya
terhadap anak-anak mereka. Kami percaya,bahwarbagapun, pendekatan ini terintegrasi
bagi awal identifikasi dan intervensi dengan ana&kapecandu minuman beralkohol, di dalam
pengaturan umum dikenal seperti sekolah, akan sangambantu dalam menangkap

perkembangan penyakit yang lebih lanjut.
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